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KUESIONER PENELITIAN

No. Responden R Tanggal :owe/ /2013
Kode Rumah D e Status :  Kasus / Kontrol
Umur Do tahun
Jenis Kelamin : L/P
Alamat PPN
Pendidikan : TS /SD/SMP /SMA /PT
Status Kawin : K/BK/]J/D
Pekerjaan

a. Petani sawah e. Wiraswasta .......c.ccoernne

b. Petani kebun f. Tukang ojek

c. Peternak g. Ibu rumah tangga

d. PNS h. Lainnya .......ccceeeeeeeens
Jumlah penghuni D e orang
PERTANYAAN
1. Apakah bapak/ibu sering beraktifitas di luar rumah pada malam hari minimal 1

jam?

a. Ya(kenomor2)

b. Tidak (ke nomor 4)

Apa jenis aktivitas yang bapak/ibu lakukan di luar rumah pada malam hari ?

a. Bekerja e (jenis pekerjaan)

b. Kegiatan lain L e e

Apakah bapak/ibu menutup badan (menggunakan baju lengan panjang, celana
panjang) atau menggunakan lotion anti nyamuk (repellent) jika beraktivitas di
luar rumah pada malam hari?

a. Ya

b. Tidak

Apakah bapak/ibu menggunakan kelambu secara rutin pada saat tidur malam?
a. Ya

b. Tidak

Apakah bapak/ibu menggunakan obat anti nyamuk secara rutin pada saat tidur
malam hari?

a. Ya

b. Tidak (ke nomor 7)
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6. Apajenis obat nyamuk yang bapak/ibu gunakan?

a. Bakar d. Lotion
b. Semprot e. Tradisional : ..............
c. Elektrik

7. Apakah bapak/ibu pernah berkunjung ke luar daerah dalam 1 tahun terakhir

a. Ya (ke nomor?9)

b. Tidak (lanjut ke observasi rumah)
8. Apanama daerah yang bapak/ibu kunjungi?
9. Kapan bapak/ibu berkunjung?

10. Berapa lama kunjungan bapak/ibu?

OBSERVASI RUMAH

1. Jenis rumah

a. Permanen C.

b. Panggung d.
2. Suhu L oC

Kelembapan  : ... %

4. Terdapat kandang ternak di sekitar rumah
a. Ya(kenomor 4)
b. Tidak (ke nomor 6)
5. Jenis ternak
a. Babi (...... ekor)
b. Kerbau (...... ekor)
6. Letak kandang ternak dari rumah
a. Dibawah kolong rumah
b. Bersambung dengan rumah
c. Terpisah dari rumah

7. Jarak kandang dari rumah

a. <10 meter b.

8. Jenis kelambu

a. Berinsektisida b.

9. Memasang kawat kasa pada ventilasi rumah
a. Ya

b. Tidak

e[ e [/ 2012
........ hr / mg / bln

Semi permanen

Darurat

> 10 meter

Kelambu biasa
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STATUS JML BREEDING KELEM-
NAMA UMUR | SEX | DIDIK KERJA |MALARIA JENIS RUMAH SUHU KASA | KA
KAWIN PENGHUNI SITES BAPAN

Semma 31 P SD K IRT Ya 6 Panggung Ya 27,1 77 Tidak
Ribka 32 P SMA K Wiras Tidak 5 Panggung Ya 28,1 68 Tidak
Tallo' 29 P SD K IRT Tidak 4 Panggung Ya 27,7 68 Ya
Erna 28 P SMA K IRT Tidak 5 Panggung Ya 28,0 68 Tidak ’
Buli 50 L TS D Tani Ya 9 Panggung Ya 28,0 70 Tidak
Onda 48 L SD K Tani Tidak 3 Panggung Ya 29,1 59 Tidak
Rante 52 L SD K Swasta Tidak 3 Panggung Ya 30,0 56 Tidak
Mali 52 L SD K Tani Tidak 3 Panggung Ya 27,6 66 Tidak |
Simuruk 59 L SD D Tani Ya 1 Panggung Ya 28,3 65 Tidak
La'ka' 58 L TS D Tani Tidak 7 Panggung Ya 32,6 53 Tidak
Yunus 60 L SD K Tani Tidak 4 Panggung Ya 30,8 54 Tidak ’
Yusuf 59 L SD K Tani Tidak 5 Permanen Ya 32,8 52 Ya
Marthen 40 L TS K Tani Ya 5 Panggung Ya 31,1 58 Tidak
Rampa' 38 L TS K Tani Tidak 10 Panggung Ya 26,5 69 Tidak
Yulianus 38 L S1 K PHT Tidak 4 Panggung Ya 27,0 66 Ya
Panto 40 L S1 K Tani Tidak 4 Panggung Ya 26,5 70 Tidak
Wendi 16 L SMP BK - Ya 5 Panggung Ya 31,1 58 Tidak
Risal 16 L SMP BK Siswa Tidak 11 Panggung Ya 27,3 70 Ya ’
Natan 16 L SMP BK Siswa Tidak 5 Panggung Ya 28,4 70 Tidak ’
Rias 15 L SMP BK Siswa Tidak 5 Panggung Ya 29,1 68 Ya
Ruru' 32 L SD K Tani Ya 10 Panggung Ya 29,2 63 Tidak
Tengko 32 L TS BK - Tidak 13 Panggung Ya 27,3 70 Ya |
Aris 32 L SD K Tani Tidak 5 Panggung Ya 29,6 64 Tidak
Kullin 31 L SMP K Wiras Tidak 12 Panggung Ya 28,5 67 Ya




137

Paulina 75 TS J IRT Ya 14 Panggung Ya 29,9 62 Tidak
Samberrang| 78 SD J IRT Tidak 1 Panggung Tidak 27,7 61 Tidak
Lapu' 73 TS K IRT Tidak 2 Panggung Ya 26,6 73 Tidak
Dokke' 72 TS J Wiras Tidak 1 Darurat Ya 29,6 58 Tidak
Sode' 3 BS BK - Ya 6 Panggung Ya 30,5 55 Tidak
Junita 3 BS BK - Tidak 5 Darurat Ya 27,3 75 Tidak
Sanja 4 BS BK - Tidak 4 Panggung Ya 27,1 74 Tidak
Sindi 4 BS BK - Tidak 5 Panggung Ya 28,7 72 Tidak
Aldo 6 BS BK - Ya 6 Panggung Ya 30,6 55 Tidak
Stoner 5 BS BK - Tidak 8 Permanen Ya 28,8 65 Ya

Febrianto 6 BS BK - Tidak 6 Panggung Ya 30,7 59 Tidak
Malsabdes 5 BS BK - Tidak 9 Panggung Ya 29,9 61 Tidak
Meliana 34 SMA K Wiras Ya 5 Permanen Ya 28,8 64 Tidak
Uli 32 SD K IRT Tidak 8 Darurat Ya 29,7 62 Tidak
Hauspina 36 SMEA K IRT Tidak 6 Darurat Ya 27,0 75 Tidak
Yenni 36 SMA K IRT Tidak 7 Panggung Ya 30,2 63 Ya

Roni 30 SMA K Tani Ya 5 Darurat Ya 32,8 51 Tidak
Paya' 32 SMP K Wiras Tidak 5 Panggung Ya 29,0 68 Tidak
Yohanis 30 SMP K Wiras Tidak 5 Panggung Ya 28,8 67 Tidak
Herlix 30 SD K Tani Tidak 5 S. Permanen Ya 26,3 75 Tidak
Agus 20 SMA BK - Ya 6 Panggung Ya 29,4 64 Tidak
Catharina 19 SMP BK - Tidak 9 Panggung Ya 29,4 63 Tidak
Delvita 20 SMA BK Mhs Tidak 11 Panggung Ya 30,7 59 Tidak
Tana 19 SMA BK Mhs Tidak 5 Panggung Ya 29,4 59 Ya
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PENDERITA POSITIF MALARIA DI PUSKESMAS TONDON
MARET 2012 - PEBRUARI 2013

1ol UMl PEMEE'KSAA PLASMODIUM
O NAMA LP | 5 (th) ALAMAT
LAB | RDT | PF | PV | PM | PO

1 20/03/2012 | Ny. Elvina P. P 33 Tondon S S
2 27/04/2012 | Ny. Serli P 32 Tondon S \

3 01/04/2012 | Tn. Frederik Tonapa L 51 Tondon S \

4 13/04/2012 | Ny. Meliana Mendila P 34 Tondon S \

5 25/04/2012 | Ny. Katrina P 32 Tondon S v

6 08/05/2012 | Tn. Simma Tiku L 31 T. Langi' S \

7 04/06/2012 | An. Sode' P 3 Tondon \ %

8 08/06/2012 | Ny. Tirsa P 33 Tondon S S
9 08/06/2012 | An. Aldo L 6 Tondon \ \
10 | 08/06/2012 | Jefri L 16 T. Langi' S \

11 09/08/2012 | Ny. Theresia P 24 T. Matallo S S
12 | 12/09/2012 | Selomita P 26 T. Langi' S S
13 | 12/09/2012 | Buli L 50 T. Langi' S S
14 | 24/09/2012 | Agustina Ma'tan P 20 T. Langi' S v

15 | 25/09/2012 | Ny. Katrina P 32 Tondon S v

16 | 01/10/2012 | Paulina P 75 T. Matallo v v

17 | 02/10/2012 | Tn. Simuruk L 59 T. Siba'ta y y

18 | 16/10/2012 | Tn. Roni P. L 30 Tondon y y

19 | 22/10/2012 | Ny. Yuliana P 41 T. Matallo S \

20 | 03/11/2012 | Tn. Marthen Belu L 40 T. Matallo \ v

21 | 09/11/2012 | Wendi L 16 T. Matallo \ v

22 | 18/11/2012 | Tn.Ruru L 32 T. Matallo \ x/
23 | 13/12/2012 | Tn.Kalua' L 57 T. Siba'ta x/ x/
24 | 02/02/2012 | Wendi L 16 T. Matallo v \
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UNIVARIAT
Umur * Kejadian Malaria Crosstabulation
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total

Umur  1-4tahun Count 1 3 4

% within Kejadian Malaria 8,3% 8,3% 8,3%

5- 12 tahun Count 1 3 4

% within Kejadian Malaria 8,3% 8,3% 8,3%

13- 17 tahun Count 1 3 4

% within Kejadian Malaria 8,3% 8,3% 8,3%

18 - 39 tahun Count 5 15 20

% within Kejadian Malaria 41, 7% 41,7% 41, 7%

40 - 56 tahun Count 2 6 8

% within Kejadian Malaria 16,7% 16,7% 16,7%

> 56 tahun Count 2 6 8

% within Kejadian Malaria 16,7% 16,7% 16,7%

Total Count 12 36 48

% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%

Jenis Kelamin * Kejadian Malaria Crosstabulation
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total

Jenis Kelamin Laki - laki Count 7 21 28
% within Kejadian Malaria 58,3% 58,3% 58,3%
Perempuan Count 5 15 20
% within Kejadian Malaria 41, 7% 41,7% 41, 7%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
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Kejadian Malaria

Kasus Kontrol Total
Pendidikan Tidak sekolah Count 3 5 8
% within Kejadian Malaria 25,0% 13,9% 16,7%
Belum sekolah Count 2 6 8
% within Kejadian Malaria 16,7% 16,7% 16,7%
SD Count 3 10 13
% within Kejadian Malaria 25,0% 27,8% 27,1%
SMP Count 1 7 8
% within Kejadian Malaria 8,3% 19,4% 16,7%
SMA Count 3 6 9
% within Kejadian Malaria 25,0% 16,7% 18,8%
Perguruan tinggi Count 0 2 2
% within Kejadian Malaria ,0% 5,6% 4.2%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
Status Perkawinan * Kejadian Malaria Crosstabulation
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total
Status Kawin Count 5 20 25
Perkawinan % within Kejadian Malaria 41,7% 55,6% 52,1%
Belum kawin Count 4 13 17
% within Kejadian Malaria 33,3% 36,1% 35,4%
Janda Count 1 2 3
% within Kejadian Malaria 8,3% 5,6% 6,3%
Duda Count 2 1 3
% within Kejadian Malaria 16,7% 2,8% 6,3%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
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Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total

Pekerjaan Petani Count 5 10 15

% within Kejadian Malaria 41,7% 27,8% 31,3%

Wiraswasta Count 1 4 5

% within Kejadian Malaria 8,3% 11,1% 10,4%

Swasta Count 0 1 1

% within Kejadian Malaria ,0% 2,8% 2,1%

Honorer Count 0 1 1

% within Kejadian Malaria ,0% 2,8% 2,1%

Ibu rumah tangga Count 2 7 9

% within Kejadian Malaria 16,7% 19,4% 18,8%

Pelajar Count 0 5 5

% within Kejadian Malaria ,0% 13,9% 10,4%

Lainnya Count 4 8 12

% within Kejadian Malaria 33,3% 22,2% 25,0%

Total Count 12 36 48

% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%

Jenis Rumah * Kejadian Malaria Crosstabulation
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total

Jenis Rumah Permanen Count 1 2 3
% within Kejadian Malaria 8,3% 5,6% 6,3%
Panggung Count 10 29 39
% within Kejadian Malaria 83,3% 80,6% 81,3%
Semi Permanen Count 0 1 1
% within Kejadian Malaria ,0% 2,8% 2,1%
Darurat Count 1 4 5
% within Kejadian Malaria 8,3% 11,1% 10,4%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
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Keberadaan Tempat Perkembangbiakan * Kejadian Malaria
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Crosstab
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total
Keberadaan Tempat Risiko tinggi Count 12 35 47
Perkembangbiakan % within Kejadian Malaria 100,0% 97,2% 97,9%
Risiko rendah  Count 0 1 1
% within Kejadian Malaria ,0% 2,8% 2,1%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square ,340° 1 ,560
Continuity Correction® ,000 1 1,000
Likelihood Ratio ,582 1 ,445
Fisher's Exact Test 1,000 , 750
Linear-by-Linear Association ,333 1 ,564
N of Valid Cases 48

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,25.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
For cohort Kejadian Malaria = , 745 ,630 ,880
Kontrol
N of Valid Cases 48




Suhu Rumah * Kejadian Malaria
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Crosstab
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total
Suhu Rumah 1 Count 7 30 37
% within Kejadian Malaria 58,3% 83,3% 77,1%
2 Count 5 6 11
% within Kejadian Malaria 41,7% 16,7% 22,9%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 3,184% 1 ,074
Continuity Correction® 1,926 1 ,165
Likelihood Ratio 2,933 1 ,087
Fisher's Exact Test ,113 ,086
Linear-by-Linear Association 3,118 1 ,077
N of Valid Cases 48

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,75.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Suhu Rumah ,280 ,066 1,187
1/2)
For cohort Kejadian Malaria = ,416 , 164 1,054
Kasus
For cohort Kejadian Malaria = 1,486 ,848 2,606
Kontrol
N of Valid Cases 48




Kelembapan Rumah * Kejadian Malaria
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Crosstab
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total
Kelembapan Rumah 1 Count 7 27 34
% within Kejadian Malaria 58,3% 75,0% 70,8%
2 Count 5 9 14
% within Kejadian Malaria 41,7% 25,0% 29,2%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1,210% 1 271
Continuity Correction® 538 1 463
Likelihood Ratio 1,160 1 ,281
Fisher's Exact Test ,294 ,228
Linear-by-Linear Association 1,185 1 ,276
N of Valid Cases 48

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,50.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Kelembapan 467 ,118 1,843
Rumah (1/2)
For cohort Kejadian Malaria = ,576 ,220 1,512
Kasus
For cohort Kejadian Malaria = 1,235 ,807 1,892
Kontrol
N of Valid Cases 48




Pemasangan Kawat Kasa * Kejadian Malaria
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Crosstab
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total
Pemasangan Kawat Risiko tinggi Count 12 26 38
Kasa % within Kejadian Malaria 100,0% 72,2% 79,2%
Risiko rendah Count 0 10 10
% within Kejadian Malaria ,0% 27,8% 20,8%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 4,211% 1 ,040
Continuity Correction® 2,695 1 ,101
Likelihood Ratio 6,586 1 ,010
Fisher's Exact Test ,048 ,039
Linear-by-Linear Association 4,123 1 ,042
N of Valid Cases 48

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,50.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper
For cohort Kejadian Malaria = ,684 ,551 ,849
Kontrol
N of Valid Cases 48




Keberadaan Kandang Ternak * Kejadian Malaria
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Crosstab
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total
Keberadaan Kandang Risiko tinggi  Count 10 23 33
Ternak % within Kejadian Malaria 83,3% 63,9% 68,8%
Risiko rendah Count 2 13 15
% within Kejadian Malaria 16,7% 36,1% 31,3%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1,584% 1 ,208
Continuity Correction® ,808 1 ,369
Likelihood Ratio 1,719 1 ,190
Fisher's Exact Test ,292 ,186
Linear-by-Linear Association 1,551 1 ,213
N of Valid Cases 48

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,75.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Keberadaan 2,826 ,535 14,916
Kandang Ternak (Risiko
tinggi / Risiko rendah)
For cohort Kejadian Malaria = 2,273 ,566 9,126
Kasus
For cohort Kejadian Malaria = ,804 ,596 1,086
Kontrol
N of Valid Cases 48




Kebiasaan Berada di Luar Rumah pada Malam Hari * Kejadian

Malaria

Crosstab
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Kejadian Malaria

Kasus Kontrol Total
Kebiasaan Berada Risiko rendah Count 12 36 48
di Luar Rumah % within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
pada Malam Hari
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%

Chi-Square Tests

Value

Pearson Chi-Square
N of Valid Cases

48

a. No statistics are computed

because Kebiasaan Berada di Luar

Rumah pada Malam Hari is a

constant.

Risk Estimate

Value

Odds Ratio for Kebiasaan
Berada di Luar Rumah pada

Malam Hari (Risiko rendah /

)

a. No statistics are computed because

Kebiasaan Berada di Luar Rumah pada

Malam Hari is a constant.




Penggunaan Kelambu * Kejadian Malaria
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Crosstab
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total
Penggunaan Kelambu Risiko tinggi  Count 4 9 13
% within Kejadian Malaria 33,3% 25,0% 27,1%
Risiko rendah Count 8 27 35
% within Kejadian Malaria 66,7% 75,0% 72,9%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. | Exact Sig. (1-
Value df sided) (2-sided) sided)
Pearson Chi-Square ,316% 1 574
Continuity Correction® ,035 1 851
Likelihood Ratio ,308 1 ,579
Fisher's Exact Test , 710 ,415
Linear-by-Linear Association ,310 1 ,578
N of Valid Cases 48

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,25.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Penggunaan 1,500 ,363 6,191
Kelambu (Risiko tinggi /
Risiko rendah)
For cohort Kejadian Malaria = 1,346 ,487 3,724
Kasus
For cohort Kejadian Malaria = ,897 ,599 1,345
Kontrol
N of Valid Cases 48




Penggunaan Obat Anti Nyamuk * Kejadian Malaria
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Crosstab
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total
Penggunaan Obat Risiko tinggi Count 12 33 45
Anti Nyamuk % within Kejadian Malaria 100,0% 91,7% 93,8%
Risiko rendah ~ Count 0 3 3
% within Kejadian Malaria ,0% 8,3% 6,3%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1,067% 1 ,302
Continuity Correction® 119 1 731
Likelihood Ratio 1,792 1 ,181
Fisher's Exact Test ,563 413
Linear-by-Linear Association 1,044 1 ,307
N of Valid Cases 48

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,75.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper
For cohort Kejadian Malaria = ,733 ,615 ,875
Kontrol
N of Valid Cases 48
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Riwayat Kunjungan ke Daerah Endemis Malaria * Kejadian Malaria

Crosstab
Kejadian Malaria
Kasus Kontrol Total
Riwayat Kunjungan Risiko tinggi Count 5 1 6
ke Daerah % within Kejadian Malaria 41,7% 2,8% 12,5%
Endemis Malaria Risiko rendah Count 7 35 42
% within Kejadian Malaria 58,3% 97,2% 87,5%
Total Count 12 36 48
% within Kejadian Malaria 100,0% 100,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 12,4442 1 ,000
Continuity Correction® 9,143 1 ,002
Likelihood Ratio 10,730 1 ,001
Fisher's Exact Test ,002 ,002
Linear-by-Linear Association 12,185 1 ,000
N of Valid Cases 48

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,50.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

Value

95% Confidence Interval

Lower

Upper

Odds Ratio for Riwayat
Kunjungan ke Daerah
Endemis Malaria (Risiko
tinggi / Risiko rendah)

For cohort Kejadian Malaria =
Kasus

For cohort Kejadian Malaria =
Kontrol

N of Valid Cases

25,000

5,000

,200

48

2,518

2,326

,033

248,179

10,746

1,203
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MULTIVARIAT
Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 48 100,0
Missing Cases 0 ,0
Total 48 100,0
Unselected Cases 0 ,0
Total 48 100,0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of

cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value
Kasus 0
Kontrol 1

Block O0: Beginning Block

Classification Table®”

Observed Predicted
Kejadian Malaria Percentage
Kasus Kontrol Correct
Step 0  Kejadian Malaria Kasus 0 12 ,0
Kontrol 0 36 100,0
Overall Percentage 75,0

a. Constant is included in the model.

b. The cut value is ,500

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 0 Constant 1,099 ,333 10,863 1 ,001 3,000
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Variables not in the Equation

Score df Sig.
Step 0 Variables Suhu 3,184 1 ,074
Kasa 4,211 1 ,040
Kunjungan 12,444 1 ,000
Overall Statistics 14,634 3 ,002

Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 15,297 3 ,002
Block 15,297 3 ,002
Model 15,297 3 ,002

Model Summary

Step Cox & SnellR Nagelkerke R
-2 Log likelihood Square Square

1 38,687 273 404

a. Estimation terminated at iteration number 20 because

maximum iterations has been reached. Final solution cannot be

found.
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 ,357 3 ,949
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

Kejadian Malaria = Kasus Kejadian Malaria = Kontrol

Observed Expected Observed Expected Total
Step 1 5,000 1 1,000 6

1,554 4 3,446 5

1 5
2 1
3 6 5,446 21 21,554 27
4 0 ,000 2 2,000 2




Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
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Kejadian Malaria = Kasus Kejadian Malaria = Kontrol
Observed Expected Observed Expected Total
Step 1 1 5 5,000 1 1,000 6
2 1 1,554 4 3,446 5
3 6 5,446 21 21,554 27
4 0 ,000 2 2,000 2
5 0 ,000 8 8,000 8
Classification Table®
Observed Predicted
Kejadian Malaria Percentage
Kasus Kontrol Correct
Stepl Kejadian Malaria Kasus 5 7 41,7
Kontrol 1 35 97,2
Overall Percentage 83,3
a. The cut value is ,500
Variables in the Equation
95% C.l.for
EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1° Suhu -,579 971 ,356 1 ,551 ,560 ,083 3,759
Kasa 19,964 | 12654,887 ,000 1 ,999 | 4,682E8 ,000
Kunjungan 2,624 1,239 4,483 1 ,034 13,792 1,215| 156,498
Constant -23,257 | 12654,887 ,000 1 ,999 ,000

a. Variable(s) entered on step 1: Suhu, Kasa, Kunjungan.
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Kelambu Berinsektisida (masih ditambahkan lapisan luar)

Alat Penelitian



